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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Konsep Teoritis 
Agar masalah ini dapat dipahami serta menghindarkan dari 
kesalahpahaman perlu kiranya dikemukakan kerangka teoritis atau disebut 
juga dengan tinjauan buku sebagai pendukung teoritis, agar penelitian ini 
dapat terarah dan tepat sasaran. 
1. Pemahaman  
a. Pengertian Pemahaman  
   Pemahaman dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal dari 
kata paham yang memliki arti tahu benar, pandai dan mengerti benar. 
Sedangkan pemahaman berarti proses, perbuatan, cara memahami dan 
menanamkan.
11
 Beberapa para ahli juga memiliki pendapat mengenai 
definisi dari pemahaman. Menurut Benyamin S. Bloom dalam Djaali, 
pemahaman adalah kemampuan untuk menginterpretasi atau mengulang 
informasi dengan menggunakan bahasa sendiri.
12
 Bloom, dkk dalam 
Aunurrahman, pemahaman adalah mencakup kemampuan menangkap 
sari dan makna hal-hal yang dipelajari.
13
 Sedangkan menurut Anas 
Sudijono pemahaman (comprehension) adalah kemampuan seseorang 
untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui 
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dan diingat. Dengan kata lain, memahami adalah mengetahui tentang 
sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai segi. Seorang siswa 
dikatakan memahami sesuatu apabila ia dapat memberikan penjelasan 
atau memberi uraian yang lebih rinci tentang hal itu dengan 
menggunakan kata-katanya sendiri.
14
 Dan menurut Sadirman A. M. 
Pemahaman dapat diartikan mengusai sesuatu dengan pikiran. Karena 
belajar itu harus mengerti secara mental makna dan filosofinya, maksud 
dan implikasi serta aplikasi-aplikasinya, sehingga menyebabkan siswa 
dapat memahami suatu situasi.
15
 
  Siswa dikatakan memahami bila mereka dapat mengkontruksi 
makna dari pesan-pesan pembelajaran, baik yang bersifat lisan, tulisan 
maupun grafis, yang disampaikan melalui pengajaran, buku atau layar 
komputer. Siswa memahami ketika meeka menghubungkan 
pengetahuan “baru” dan pengetahuan lama mereka. lebih tepatnya 
pengetahuan yang baru masuk dipadukan dengan skema-skema dan 
kerangka-kerangka kognitif yang telah ada.
16
 
  Berdasarkan pengertian pemahaman yang telah dipaparkan, 
dapat disimpulkan bahwa pemahaman tidak sekedar menghafal suatu 
materi, tetapi dapat menangkap makna dan onsep dari yang dipelajari. 
Lebih baik lagi dapat menghubungkan materi pelajaran yang dipelajari 
dengan kehidupan.  
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  Dalam Taksonomi Bloom, dia berpendapat bahwa tujuan 
pendidikan itu harus senantiasa mengacu kepada tiga jenis domain 
yakni domain kognitif, domain afektif dan domain psikomotorik 
karena ketiganya saling berkesinambungan
17
  
  Dalam ranah kognitif ini mencakup ke kegiatan mental (otak). 
Menurut Bloom, segala upaya yang menyangkut aktivitas otak adalah 
termasuk dalam ranah kognitif. Dalam ranah kognitif itu terdapat 6 
jenjang dalam proses berfikir, mulai dari jenjang terendah sampai 
jenjang yang paling tinggi diantaranya pengetahuan, pemahaman, 
penerapan, analisis, sintesis dan penilaian.
18
   
  Pemahaman termasuk tahapan pada ranah kognitif, dan 
termasuk dalam kategori C2 yang dimana siswa dituntut untuk 
mengingat, memahami, mengklarifikasi dan menganalisis tentang apa 
yang telah dipelajari. Sehingga siswa mampu mengekspresikan sikap, 
minat serta mampu menguasai dan melakukan kecakapan-kecakapan 
keterampilan yang berkaitan dengan aspek gerak.
19
 
Dari tingkatan-tingkatan kemampuan berfikir atau hasil belajar 
kognitif tesebut menunjukkan bahwa ranah kognitif untuk mencapai 
pemahaman yang berada di tingkat kedua juga diperlukan 
pengetahuan yang ada pada tingkat pertama.
20
 Pemahaman pada 
umumnya mendapat penekanan dalam proses belajar mengajar. Siswa 
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dituntut memahami atau mengerti apa yang diajarkan, mengetahui apa 
yang sedang dikomunikasikan dan dapat memanfaatkan isinya tanpa 
keharusan menghubungkannya dengan hal-hal lain. Bentuk soal sering 
digunakan untuk mengatur kemampuan ini adalah pilihan ganda dan 
uraian.
21
  
b. Macam-Macam Pemahaman  
Pemahaman merupakan salah satu hasil belajar. Dalam 
proses pembelajaran, setiap siswa memiliki daya tankap dan daya serap 
yang berbeda dalam menerima pelajaran. Sehingga kemampuan untuk 
memahami sesuatu yang dipelajari juga berbeda pada setiap siswa. Ada 
siswa yang mampu memahami pelajaran yang diterimanya secara 
keseluruhan. Ada pula siswa yang didapat hanya sekedar pengetahuan 
saja. Oleh karena itu, kemampuan pemahaman dapat dijabarkan 
menjadi tiga, yaitu : 
1) Pemahaman Terjemahan 
Pengertian terjemahaman disini bukan saja pengalihan arti 
bahasa yang satu ke dalam bahasa yang lain. Tetapi juga 
kesanggupan memahami makna yang terkandung di dalamnya.
22
 
2) Pemahaman Penafsiran 
  Kemampuan ini lebih luas daripada menertejemahkan. Ini 
adalah kemampuan untuk mengenal dan memahami. Ide utama 
suatu komunikasi. 
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3) Pemahaman ekstrapolasi 
  Pemahaman ekstrapolasi yakni kesanggupan melihat dibalik 
yang tertulis, tersirat dan tersurat, meramalkan sesuatu atau 
memperluas wawasan.
23
 
c. Pemahaman Materi Hukum Hudud 
Pemahaman materi tentang hukum hudud sangatlah penting 
bagi peserta didik. Materi tentang hukum hudud yaitu berbagai 
pengetahuan, sikap dan keterampilan mengenai pengendalian diri dari 
berbagai tindakan-tindakan yang akan menjerumuskan kedalam 
perbuatan maksiat yang ditransformasikan oleh guru kepada peserta 
didik untuk mencapai kompetensi yang telah ditetapkan. Pemahaman 
hukum hudud ini termasuk dalam ranah kognitif. 
Istilah kognitif (cognitive) berasal dari kata cognition yang 
padanan katanya knowing, artinya mengetahui. Dalam arti luas 
cognition ialah perolehan, penataan, dan pengetahuan. dalam 
perkemangan selanjutnya, istilah kognitif menjadi populer sebagai salah 
satu dominan atau ranah psikologis manusia yang meliputi setiap 
perilaku mental dan berhubungan dengan pemahaman, pertimbangan, 
pengolahan informasi, pemecahan masalah, kesenjangan dan 
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keyakinan.
24
 Menurut Bloom dalam Bukhari Umar, segala upaya yang 
menyangkut aktivitas otak termasuk dalam ranah kognitif.
25
 
Proses-proses kognitif dalam kategori memahami kognitif 
menafsirkan, mencontohkan, mengklasifikasikan, merangkum, 
menyimpulkan, membandingkan, dan menjelaskan. Selain ranah 
kognitif, ranah psikomotor juga berkaitan dengan proses pembelajaran. 
Ini bermakna bahwa proses belajar itu sangat menentukan kemampuan 
siswa dalam bersikap dan berperilaku. Aspek psikomotor meliputi 
menggunakan, membersihkan, menampilkan, menghubungkan, 
mengambil dan lain sebagainya.
26
 
2. Hukum Hudud 
a. Pengertian Hukum Hudud 
Hudud adalah bentuk jamak dari kata had yang berarti 
pembatas antara dua hal. 
 ِِ َْيئْي َّشىا َِ َْيب  ُسِج بَحْىا ُءْيَّشىا : ِوَْصْلْا ِىف ُّدَحىا 
Artinya: “ Had makna asalnya adalah sesuatu yang membatasi 
dua hal”. 
Adapun secara bahasa, arti had adalah pencegahan. Berbagai 
hukuman perbuatan maksiat dinamakan had karena umumya hukuman-
hukuman tersebut dapat mencegah pelaku maksiat untuk kembali 
kepada maksiatan yang pernah ia lakukan. Hukuman had merupakan 
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media penjera pelaku maksiat hingga ia tidak mau mengulangi 
perbuatan kemaksiatannya.
27
 
   Hudud atau had adalah pelarangan pengerjaan apa- 
larangan tertentu.
28
 Selain itu, had adalah hukuman yang bentuk dan 
ukurannya telah ditentukan dan ditetapkan oleh agama berdasarkan 
apa yang dilarang Allah Azza wa jalla. Hudud juga berarti hukuman-
hukuman tertentu yang diwajibkan atas orang yang melanggar 
larangan- nash-nash yang sharih (jelas).
29
 Had-had Allah adalah 
larangan-larangan Allah yang Dia perintahkan untuk dijauhi dan tidak 
didekati.
30
  
Dalam bahasan fiqih (hukum Islam), had adalah ketentuan 
tentang sanksi terhadap pelaku kejahatan, berupa siksaan fisik ataupun 
moral.
31
 Menurut jumhur ulama selain Hanafiyah bahwa hukuman 
hudud ini bisa mencegah seseorang agar tidak terjatuh ke dalam tindak 
kejahatan ataupun perbuatan dosa.
32
 
Hudud bermakna sebagai syariat Allah dan larangan-Nya 
sebagaimana firman Allah SWT terdapat dalam surah At-Thalaq (65) 
ayat 1 yang berbunyi :  
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                                
Artinya : “Itulah hukum-hukum Allah, Maka Sesungguhnya Dia 
telah berbuat zalim terhadap dirinya sendiri”. 
 
                
Artinya : “Itulah larangan Allah, Maka janganlah kamu 
mendekatinya”. (Q.S. Al-Baqarah (2) : 187).33 
 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa hukum hudud adalah 
hukuman tertentu yang diwajibkan atas orang yang melanggar 
larangan- nash-nash yang sharih karena ini merupakan hak Allah 
SWT, yang tidak bisa gugur oleh apapun dan sudah terdapat didalam 
al-Qur‟an dan dan as-sunnah. Hukuman hudud hanya diberlakukan 
oleh orang-orang yang melakukan perbuatan maksiat misalnya 
mencuri, berzina, qadzaf dan minuman khmar. Hukuman ini 
diberlakukan agar dapat mencegah pelaku maksiat untuk kembali 
kepada maksiatan yang pernah ia lakukan dan mencegah seseorang 
agar tidak terjatuh ke dalam tindak kejahatan ataupun perbuatan 
dosa. 
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b. Ciri-Ciri Tindak Pidana Hudud 
1. Kejahatan hudud merupakan pelanggaran terhadap hak Allah 
2. Menyangkut kepentingan publik 
3. Hukuman bagi pelakunya ditentukan oleh Allah 
4. Tidak dapat dibatalkan bila hukuman telah dilaksanakan 
5. Tidak boleh ada keraguan sedikitpun 
6. Jenisnya sudah ditentukan yakni berzina, qadzaf, minuman khamr dan 
mencuri. 
c. Macam-Macam Jarimul Hudud  
1) Zina  
a. Pengertian Zina 
Zina secara harfiah artinya fahisyah, yaitu perbuatan keji. 
Zina menurut istilah adalah hubungan kelamin di antara seorang 
laki-laki dengan seorang perempuan dalam keadaan tidak ada unsur 
keterpaksaan.
34
 Perzinaan dilarang secara tegas dan keras dalam 
Islam.
35
 Ketegasan larangan ini terlihat pada firman Allah SWT 
terdapat dalam surah Al-Isra‟ : 32 yang berbunyi : 
                        
Artinya : “Janganlah kamu mendekati zina; Sesungguhnya 
zina itu adalah suatu perbuatan yang keji. Dan 
suatu jalan yang buruk”. 
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Islam sangat serius menghadapai persoalan zina dan 
menempatkannya sebagai masalah sosial yang kejahatannya 
merusak tatanan sosial. 
b. Dasar Penetapan Hukum Zina  
Penerapan had bagi yang melakukan perbuatan zina (laki-
laki dan perempuan) dapat dilaksanakan jika tertuduh diyakini 
benar-benar telah melakukan perzinaan. Untuk itu diperlukan 
penetapan secara syara‟. 
Berikut dasar-dasar yang dapat digunakan untuk 
menetapkan bahwa seseorang telah benar-benar berbuat zina: 
1. Adanya 4 orang saksi laki-laki yang adil. 
2. Pengakuan pelaku zina.  
Had zina dapat dijatuhkan terhadap pelakunya, jika 
telah terpenuhi syarat-syarat sebagai berikut: 
a. Pelaku zina sudah baligh dan berakal 
b. Pelaku zina dilakukan tanpa paksaan 
c. Pelaku zina mengetahui konsekuensi dari perbuatan 
zina  
d. Telah diyakini secara syariat bahwa pelaku tindak 
zina benar-benar melakukan perbuatan zina.  
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  c. Macam-macam Zina dan Hukumanya 
 Menurut tinjauan hukum Islam, zina terbagi menjadi 2 macam yaitu :
36
 
a) Zina Muhsan 
Zina muhsan adalah zina yang dilakukan oleh orang yang 
sudah pernah menikah ataupun orang yang sudah pernah 
bersetubuh secara halal, yaitu dengan pintu pernikahan yang sah, 
baik ketika masih dalam status perkawinan ataupun status duda 
atau janda.
37
 
Hukuman atau had bagi pelaku zina muhsan adalah rajam, 
yaitu dilempari dengan batu sampai mati. Ini sesuai dengan hadist 
Nabi yang artinya : 
 ِِ ْب ِ َّاللَّ ِدْبَع ِِ ْب ِ َّاللَّا ِدَْيبُع ِْ َع ُ َّاللَّ َيِضَر ٍش بَّبَع َِ ْب ِ َّاللَّ َدْبَع َع َِ َض ُ ََّّٔأ ََةبْتُع
 َِربْْ ٍِ  َىيَع ٌِصى بَج َ٘ ُٕ َٗ  ُْْٔ َع ُ ُّاللَّ يضر ِة بَطَخْىا ُِ ْب ُر ََ ُع َهَبق : ُه ْ٘ َُقي ب ََ ُْْٖ َع
  د ََّ َح ٍُ  َثََعب َْدق َ َّاللَّ َُّ ِا : ٌَ َّيَض َٗ  ِٔ َْييَع ُ َّاللَّ ىَّيَص ِ َّاللَّ ِهُ٘ضَر ٌيضٗ ٔييع اللَّ ىيص ا
 َبَٕبّْأََرق , ٌِ ْج َّرىا ةيا ٔييع َهِسّْ ُأ ب ََّ ٍِ  َُ  بََنف ,ةبتنىا ٔييع َهَسّْ َأ َٗ  ,قحىبب
 َشَْخَأف , َُٓدَْعب َبْ َْ َجَر َٗ  ٔييع اللَّ ىيص اللَّ ه٘ضر ٌَ َجََرف , َبَٕبَْْيقَع َٗ  َبَٕبْْيَع َٗ َٗ
 ِئَبق َه ْ٘ َُقي ُْ َأ ٌُ ب ٍَ َز ِشّبْىِبب َهبَط ُْ ِإ َْرِتباُ٘يَِضَيف َّاللَّ ِةَبتِم ِيف ٌَ ْج َّرىا ُدِجّب ٍَ  : ٌو
 َِ َصْحأ اذإ ىّز ٍِ ىيع ٌقح اللَّ ِةَبتِم يف ٌَ ْج َّرىا َُّ ِإ َٗ  , اللَّ َبَٖىَسّْ َأ ٍةَضْيَِرف ِك
.ُفاَِرتْعِلْا ٗأ َُوبَحىا َُ بمٗأ , ةْيبىا ِت ٍَ َبق اذإ ِءبطْىاٗ ِهبَج ّرىا ِ ٍِ  
“ Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah mendengarkan 
adzan Abdullah bin Abbas r.a menagataan bahwa Umar Ibnul 
Khattab r.a berkata dia berada di atas mimbar Rasulullah, 
“Sesungguhnya Allah telah mengutus Muhammada dengan 
membawa kebenaran, Allah menurunkan Al-Qur‟an kepada 
Muhammad dan diantara apa yang diturunkan kepadda 
Muhammad tersebut adalah ayat rajam. Kami telah membaca 
ayat itu, kami juga telah menyadarinya dan memahaminya. 
Rasulullah telah melaksanakan hukuman rajam dan kamipun 
melaksanakannya sepeninggal beliau. Saya khawatir nanti kalau 
waktu sudah lama berlalu kemudain ada orang berkata, „Kami 
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tidak menemukan ayat rajam di dalam kitab Allah. Sehingga 
mereka tersesat karena meninggalkan kewajiban yang telah 
diturunkan oleh Allah. Sesungguhnya hukuman rajam ada di 
dalam kitab Allah bagi laki-laki maupun wanita yang berzina 
muhsan apabila ada saksi atau bukti. Misalnya kehamilan, atau 
ada perempuan”. (HR. Muslim)38 
 
b).    Zina Ghairu Muhsan  
  Zina ini merupakan zina yang dilakukan oleh orang yang 
belum pernah melakukan suatu pernikahan. Hukuman bagi pelaku 
zina ini yaitu dicambuk sebanyak 100 kali dan diasingkan di daerah 
terpencil selama satu tahun. 
                          
Artinya : “ Perempuan yang berzina dan laki-laki yang 
berzina, Maka deralah tiap-tiap seorang dari 
keduanya seratus dali dera sekumpulan orang-
orang yang beriman. (QS. An-Nuur : 2 
 
d. Hikmah Diharamkannya Zina 
Zina Merupakan sumber berbagai tindak kemaksiatan. Di 
antara hikmah terpenting diharamkannya zina adalah : 
1. Memelihara dan menjaga keturunan dengan baik. Karena anak 
hasil perzinaan pada umumnya kurang terpelihara dan terjaga. 
2. Menjaga harga diri dan kehormatan manusia. 
3. Menjaga ketertiban dan keteraturan rumah tangga. 
4. Memunculkan rasa kasih sayang terhadap anak yang dilahirkan 
dari pernikahan. 
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2) Qadzaf (Menuduh berzina) 
a. Pengertian Qadzaf 
Qadzaf bermakna melempar tuduhann, yaitu menuduh seseorang 
yang suci telah melakukan perbuatan haram (zina) tanpa mampu 
membuktikan kebenaran tuduhannya.
39
 Ataupun melempar tuduhan 
zina kepada seseorang yang dikenal baik secara terang-terangan.  
Qadzaf dijadikan kejahatan serius dalam hukum pidana Islam 
dengan beberapa hikmah. Diantara hikmahnya adalah untuk menjaga 
kehormatan seorang muslim dan kemuliannya. Seseorang tidak bisa 
menuduh atau menghina sembarangan bahwa si fulan atau fulanah 
sebagai penzina, atau telah melakukan perzinaan, kecuali ia harus 
mempertanggungjawabkan tuduhannya dengan cara membuktikan 
kebenarannya.  
b. Dasar Hukum Qadzaf  
Firman Allah SWT yang berbunyi : 
                               
                           
Artinya : “Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang 
baik-baik (berbuat zina) dan mereka tidak 
mendatangkan empat orang saksi, Maka deralah 
mereka (yang menuduh itu) delapan puluh kali dera, 
dan janganlah kamu terima kesaksian mereka buat 
selama-lamanya. dan mereka Itulah orang-orang 
yang fasik”.(An-Nur (24) : 4).40  
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c. Syarat-Syarat Berlakunya Had Qadzaf 
Ada beberapa syarat mengenai had qadzaf yang dijatuhkan 
terhadap penuduh zina sebagai berikut : 
1. Tertuduh berzina adalah mukhsan. Pengertian mukhsan dalam 
qadzaf berbeda dengan mukhsan dalam masalah zina. Dalam 
qadzaf, mukhsan adalah orang baik yang benar-benar tidak berzina. 
Adapun mukhsan dalam pembahasan zina adalah seorang yang 
sudah pernah menikah. 
2. Penuduh baligh dan berakal. 
3. Tuduhan berzina benar-benar sesuai aturan syara‟, dimana saksi 
dalam kasus qadzaf adalah dua orang laki-laki adil yang 
menyatakan bahwa penuduh telah menuduh orang baik-baik 
berbuat zina atau pengakuan dari penuduh sendiri bahwa dirinya 
telah menuduh orang baik-baik berbuat zina. 
d. Gugurnya Had Qadzaf 
Seseorang yang menuduh orang baik-baik berzina bisa terlepas 
dari had qadzaf. Jika salah satu dari tiga hal di bawah ini terjadi : 
1. Penuduh dapat menghadirkan 4 orang saksi laki-laki adil bahwa 
tertuduh benar-benar telah berzina. 
2. Li‟an (sumpah seorang suami atas anama Allah SWT. sebanyak 4 
kali), jika suami menuduh istri berzina sedang dirinya tak mampu 
menghadirkan 4 saksi adil. 
3. Tertuduh memaafkan. 
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e. Hikmah Dilarangnya Qadzaf 
1. Menjaga kehormatan diri seseorang di mata masyarakat. 
2. Agar seseorang tidak begitu mudah melakukan kebohongan dengan 
cara menuduh orang lain berbuat zina. 
3. Agar si penduduh merasa jera dan sadar dari perbuatannya yang 
tidak terpuji. 
4. Menjaga keharmonisan pergaulan antar sesama anggota masyarakat. 
5. Mewujudkan keadilan dikalangan masyarakat berdasarkan hukum 
yang benar.  
3) Meminum Khamr  
a. Pengertian Minuman Khamr 
Secara defenisi khamr mempunyai arti penutup akal. Sedangkan 
menurut istilah syar‟i khmar adalah segala segala jenis minuman atau 
selainnya yang memabukkan dan menghilangkan fungsi akal.
41
 
Selain itu khamr adalah segala apapun yang memabukkan. 
Meminum khamr merupakan perbuatan yag melanggar hak Allah, 
karenanya ia termasuk bagian dari jenis tindak pidana hudud.
42
 
Rasulullah SAW bersabda yang artinya: 
 . ًٌ اَرَح ٍر َْ َخ ُّوُم َٗ  ٌر َْ َخ ٍرِنْط ٍُ  ُّوُم)ٌيطٍ ٓاٗر(  
“ Apa saja yang memabukkan adalah khamr, dan semua khamr 
adalah haram” ( HR. Muslim).  
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b. Hukuman Minuman Keras 
Sudah menjadi ijma‟ulama bahwa hukum minuman keras 
(khamr) adalah haram. Dan mengkonsumsi khamr merupakan dosa besar. 
Berikut ini dalil yang menegaskan keharaman minuman keras terdapat 
dalam surah Al-Maidah : 90 yang berbunyi : 
                                 
                  
Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) khamar, 
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan 
panah[434], adalah Termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah 
perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan. 
 
Sebagian ulama telah sepakat akan haramnya khamr, mereka 
juga sepakat bahwa orang yang meminumnya wajib dikenai hukuman 
(had), baik ia mengkonsumsi sedikit atau banyaknya. Landasan syar‟i 
terkait hal ini adalah sabda Rasulllah Saw yakni : 
 ِىب ٍَ  ِِ ْب َِصَّأ ِْ َع ََُٓديََجف َر َْ َخْىا َةِرَش ٍوُج َِرب َِيُتأ َِّيبَّْىا َُّ َأ , ْْٔ َع ُ َّاللَّ يضر ِل
( . َِ ْيَِعبَْرأ َ٘ َْحّ ِِ َْيت َدْي ِرَِجب)ٔييع قفتٍ  
“Dari Anas bin Malik r.a, dihadapkan kepada Nabi Saw seorang 
yang telah minum khamr, kemudian beliau menjilidnya dengan dua 
tangkai pelepah kurma kira-kira 40 kali”. (Muttafaq Alaih) 
 
Para ulama berbeda pendapat mengenai jumlah pukulan bagi 
peminum khamr. Berikut ringkasan perbadaan pendapat mereka: 
1. Jumhur ulama (mayoritas ulama) diantaranya Imam Abu 
Hanifah, Imam Malik Dan Imam Ahmad Bin Hambal 
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berpendapat bahwa jumlah pukulan dalam had minuman keras 
adalah 80 kali.  
Alasan mereka, bahwa para sahabat di zaman uamar bin 
khattab pernah bermusyawarah untuk menetapkan seringan-
ringannya hukuman had. Kemudian mereka bersepakat bahwa 
jumlah minimal had adalah pukulan sebanyak 80 kali. Dari 
kesepakatan inilah, selanjutnya Umar menetapkan bahwa had 
bagi peminum khamr adalah cambuk sebanyak 80 kali 
2. Imam Syafi‟i, Abu Daud dan Ulama Dzahiriyyah berpendapat 
bahwa jumlah had minuman khamr adalah 40 kali cambuk. tetapi 
imam/ hakim boleh menambahkannya sampai 80 kali. Tambahan 
40 kali merupakan ta‟zir yang merupakan hak imam/hakim. 
c. Dampak Negatif Minuman Khamr 
Adapun dampak negatif dan bahaya dari khamr itu dijelaskan 
oleh Allah secara langsung dalam surah Al-Maidah : 91 yang berbunyi : 
                                
                        
Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak menimbulkan 
permusuhan dan kebencian di antara kamu lantaran (meminum) 
khamar dan berjudi itu, dan menghalangi kamu dari mengingat Allah 
dan sembahyang; Maka berhentilah kamu (dari mengerjakan 
pekerjaan itu). 
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Dampak negatif minuman khamr tersebut dalam ayat di atas 
adalah sebagai berikut : 
1. Dampak sosial dalam bentuk kemarahan, kekerasan, perkelahia dan 
permusuhan di kalangan umat. 
2. Dampak terhadap agama dalam bentuk menghalangi umat Islam 
dalam menjalankan tugas-tugas agamanya.
43
 
d. Hikmah Diharamkannya Minuman Khamr 
1. Agar terhindar dari kejahatan seseorang yang diakibatkan pengaruh 
minuman khamr. 
2. Menjaga kesehatan jasmani dan rohani dari berbagai penyakit yang 
disebabkan oleh pengaruh minuman khamr seperti busung lapar, 
hilang ingatan dan berbagai penyakit bahaya lainnya. 
3. Terhindar dari siksa kebencian dan permusuhan yang diakibatkan oleh 
pengaruh minuman khamr. 
4. Menjaga hati agar tetap bersih, jernih dan dekat kepada Allah SWT.  
4) Mencuri 
a. Pengertian Mencuri 
Secara bahasa mencuri adalah mengambil harta atau selainnya 
secara sembunyi-sembunyi. Sedangkan menurut istilah adalah mengambil 
harta orang lain dengan cara aniaya tanpa ada takwil dan syubhat.
44
 
Mencuri merupakan salah satu dari sekian dosa yangberakibat 
adanya had bagi pelakunya. Mencuri diartikan sebagai perbuatan 
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mengambil harta dari pemiliknya atau wakilnya dengan cara sembunyi-
sembunyi. Mengenai had nya para ulama sepakat bahwa mengenai 
hukuman mencuri ini adalah hukuman potong tangan.
45
 
b. Hukuman Mencuri  
Mencuri merupakan salah satu dosa besar yang diharamkan oleh 
Allah dan pelakunya diancam dengan had potongan. Hal ini berdasarkan 
firman Allah sebagai berikut : 
                                   
     
Artinya : “Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang 
mencuri, potonglah tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa 
yang mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah. dan Allah 
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”. 
 
Dalam ayat ini secara jelas dinyatakan Allah alasan penetapan 
ancaman hukuman yang berat tersebut, yaitu sebagai pembalasan atas 
kejahatan apa yang diperbuat dan ancaman balasan sebagai rasa penolakan 
dari Allah.  
d. Hikmah Had Bagi Pencuri 
Adapun hikmah dari had mencuri antara lain sebagai berikut : 
1. Seseorang tidak akan dengan mudah mengambil barang orang lain 
karena hal tersebut akan memunculkan efek ganda. 
2. Seseorang akan memahami betapa hukum Islam benar-benar 
melindungi hak milik seseorang. 
3. Menghindarkan manusia dari sikap malas. 
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4. Membuat jera pencuri hingga dirinya terdorong untuk mencari rizki 
yang halal. 
c. Hikmah Diberlakukannya Hukuman Hudud 
1. Untuk menjaga dan melindungi hak masyarakat yaitu untuk pendisiplin 
dan memberi efek jera supaya tidak melakukan hal-hal yang 
menimbulkan mudharat bagi manusia. 
2. Menciptakan keamanan, ketentraman dan stabilitas, menjaga hak-hak 
kehidupan yang harus dihormati dan dilindungi. 
3. Menjaga dan melindungi kehormatan, jiwa, akal dan harta benda.46 
 
3. Pengendalian Diri 
a) Pengertian Pengendalian Diri 
Pakar psikologi kontrol diri, Lazarus menjelaskan bahwa 
pengendalian diri menggambarkan keputusan individu melalui 
pertimbangan kognitif untuk menyatukan perilaku yang telah disusun 
guna meningkatkan hasil dan tujuan tertentu sebagaimana yang 
diinginkan. Selanjutnya, secara sederhana menurut Gleitman dalam buku 
Syamsul Bachri Thalib mengatakan bahwa pengendalian diri merujuk 
pada kemampuan seseorang untuk melakukan sesuatu yang ingin 
dilakukan tanpa terhalangi baik oleh rintangan maupun kekuatan yang 
berasal dari dalam diri individu.
47
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Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2010), hlm. 107. 
  
31 
Menurut Ghufron dan Rini pengendalian diri diartikan sebagai 
kemampuan untuk menyusun, membimbing, mengatur dan mengarahkan 
perilaku individu ke arah yang positif. Termasuk dalam menghadapi 
kondisi yang terdapat di lingkungan sekitarnya.
48
 
Sedangkan menurut Chaplin kontrol diri adalah kemampuan 
untuk membimbing tingkah laku sendiri, kemampuan untuk menekan 
atau merintangiimpuls-impuls atau tingkah laku impulsif. Kontrol diri 
menyangkut seberapa kuat seseorang memegang nilai dan kepercayaan 
untuk dijadikan acuan ketika ia bertindak atau mengambil suatu 
keputusan. 
Calhoun dan Acocella (dalam Ghufron dan Risnawati, 2011) 
mendefinisikan kontrol diri sebagai pengaturan proses-proses fisik, 
psikologis, dan perilaku seseorang, dengan kata lain serangkaian proses 
yang membentuk dirinya sendiri. Glodfried dan Merbaum (dalam 
Ghufron dan Risnawati, 2011) juga mendefinisikan kontrol diri sebagai 
suatu kemampuan untuk menyusun, membimbing, mengatur, dan 
mengarahkan bentuk perilaku yang dapat membawa individu kearah 
konsekuensi positif. kontrol diri juga menggambarkan keputusan 
individu yang melalui pertimbangan kognitif untuk menyatukan perilaku 
yang telah disusun untuk meningkatkan hasil dan tujuan tertentu seperti 
yang diinginkan. 
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa pengendalian diri  merupakan 
kemampuan individu untuk mengendalikan dorongan-dorongan, baik dari 
dalam diri maupun dari luar individu. Individu yang memiliki 
kemampuan pengendalian diri akan membuat keputusan dan mengambil 
langkah tindakan yang efektif untuk menghasilkan sesuatu yang 
diinginkan dan menghindari akibat yang tidak diinginkan.  
Selain itu terbentuknya kontrol diri (self control) tidak terlepas 
kesadaran diri yang tinggi atas kemampuan yang dimiliki individu. 
Kemampuan kontrol diri individu itu ditentukan oleh berapa besar dan 
sejauh mana individu tersebut berusaha mempertinggi kontrol dirinya. 
Tingkah laku kontrol diri, menunjukkan pada kemampuan individu untuk 
mengarahkan tingkah laku sendiri yaitu suatu tindakan yang berkenaan 
dengan kemampuan melakukan suatu keinginan dengan tujuan yang 
terarah. 
b) Faktor-Faktor Pengendalian Diri 
Grasmick dkk (dalam Vazsonyi, 2001) mengembangkan faktor- 
faktor kontrol diri yang rendah menjadi eman faktor, diantaranya: 
a. Impulsif (impulsiveness) 
Impulsif adalah bertindak secara mendadak tanpa 
memikirkan konsekuensi yang akan dihadapinya dimasa yang akan 
datang, individu tersebut tidak memikirkan masa depannya karena 
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lebih cenderung peduli dengan keadaannya sekarang dibandingkan 
dengan keadaannnya di masa yang akan datang.
49
 
b. Tugas Sederhana (Simple Task) 
Individu dengan simple task yang tinggi, ia akan lebih suka 
untuk melakukan hal-hal yang mudah dan membuatnya bahagia, 
tetapi ia akan menghindari hal-hal yang menurutnya sulit, karena ia 
mudah menyerah. 
c. Mencari Resiko (Risk Seeking) 
Seseorang dengan kontrol diri yang rendah, mereka tidak 
segan-segan untuk melakukan suatu tindakan yang beresiko hanya 
untuk menguji diri sendiri, bersenang-senang, ia akan tertarik untuk 
melakukan hal-hal yang akan membuatnya dalam masalah, karena 
menurutnya semangat dan petualangan lebih penting dari pada 
keamanan. 
d. Aktifitas Fisik (Physical Activity) 
Individu akan cenderung suka melakukan kegiatan yang 
berhubungan dengan fisik dibandingkan dengan aktivitas mental, 
lebih suka untuk melakukan sesuatu secara langsung dari pada 
memikirkanya, individu tersebut juga cenderung merasa paling kuat 
diantara orang yang seumuran dengannya. 
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e. Mementingkan Diri Sendiri (self Centerendness) 
Individu cenderung tidak peduli dengan keadaan orang lain, 
bahkan saat orang lain mendapatkan masalah yang telah 
ditimbulkannya, karena ia beranggapan urusan yang ia lakukan lebih 
penting dari pada urusan orang lain, dan ia akan berusaha untuk 
mendapatkan apa yang ia inginkan walaupun ada orang lain yang 
lebih membutuhkannya. 
f. Pemarah (Temper) 
Individu mudah marah hanya karena masalah kecil, jika 
individu tersebut marah ia akan meledak-ledak, sulit untuk berbicara 
dengan tenang bahkan ia akan cenderung menyakiti orang lain.  
c) Aspek-Aspek Pengendalian Diri 
Secara umum, pengendalian diri dibagi menjadi 3 bagian yakni : 
1).  Kontrol Perilaku (behavioral control) 
Kontrol perilaku merupakan kesiapan tersedianya suatu 
respons yang dapat secara langsung mempengaruhi atau 
memodifikasi suatu keadaan yang tidak menyenangkan. Kemampuan 
mengontrol perilaku ini diperinci menjadi dua komponen, yaitu 
mengatur pelaksanaan (regulated adminisration), dan kemampuan 
memodifikasi stimulus (stimulus modifiability). Kemampuan 
mengatur pelaksanaan merupakan kemampuan individu untuk 
menentukan siapa yang mengendalikan situasi atau keadaan. Apakah 
dirinya sendiri (aturan perilaku dengan menggunakan kemampuan 
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dirinya) dan bila tidak mampu individu akan menggunakan sumber 
eksternal. Kemampuan mengatur stimulus merupakan kemampuan 
untuk mengetahui bagaimana dan kapan suatu stimulus yang tidak 
dikehendaki dihadapi. Ada beberapa cara yang dapat digunakan, 
yaitu mencegah atau menjauhi stimulus, menempatkan tenggang 
waktu di antara rangkaian stimulus yang sedang berlangsung, 
menghentikan stimulus sebelum waktunya berakhir, dan membatasi 
intensitasnya.
50
 
2).    Kontrol Kognisi (Cognitive control) 
Kontrol kognitif merupakan kemampuan individu dalam 
mengolah informasi yang tidak diinginkan dengan cara 
menginterpretasi, menilai atau menghubungkan suatu kejadian dalam 
suatu kerangka yang kognitif sebagai adaptasi psikologis atau 
mengurangi tekanan. Aspek ini terdiri atas dua komponen, yaitu 
memperoleh informasi (information gain) dan melalukan penilaian 
(appraisal). Dengan informasi yang dimiliki individu mengenai 
suatu keadaan yang tidak menyenangkan, individu dapat 
mengantisipasi keadaan tersebut dengan berbagai pertimbangan. 
Melakukan penilaian berarti individu berusaha menilai dan 
menafsirkan suatu keadaan atau peristiwa dengan cara 
memperhatikan segi-segi positif secara subjektif. 
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3).   Kontrol Keputusan (Decision Control) 
        Mengontrol keputusan merupakan kemampuan individu 
untuk memilih dan menentukan tujuan yang diinginkan. 
Kemampuan mengontrol keputusan akan berfungsi baik bilamana 
individu memiliki kesempatan, kebebasan, dan berbagai alternatif 
dalam melakukan suatu tindakan.
51
 
Berdasarkan tinjauan diatas didapati beberapa indikator 
kontrol diri diantaranya sebagai berikut :  
1) Kemampuan mengontrol perilaku  
2) Kemampuan mengontrol stimulus 
3) Kemampuan mengantisipasi peristiwa/ situasi 
4) Kemampuan menafsirkan peristiwa/ situasi 
5) Kemampuan mengontrol dorongan agar berfikir sebelum 
bertindak. 
52
 
 
d).  Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengendalian Diri 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kontrol diri antara lain: 
1) Religiusitas  
Religiusitas memiliki hubungan yang positif dengan kontrol 
diri, karena seseorang yang memiliki tingkat religius yang tinggi 
percaya bahwa setiap tingkah laku yang mereka lakukan selalu diawasi 
oleh Tuhan, sehingga mereka cenderung memiliki self monitoring yang 
tinggi dan pada akhirnya memunculkan kontrol diri dalam dirinya. 
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2) Kesejahteraan Psikologis 
Individu dengan tingkat kesejahteraan yang tinggi merasa 
memiliki kontrol atas hidup mereka dan mengatasi tekanan hidup secara 
efektif dan menetapkan diri pada tujuan hidup yang mengacu pada 
kontrol diri (Veenhonen dkk, dalam Agbaria, 2014).
53
 
3) Usia  
 Pada awalnya kontrol diri yang ada pada anak-anak adalah 
kontrol eksternal, dimana orang tua, menjadi model dalam 
pembentukan kontrol diri pada anak. Cara orang tua menegakkan 
disiplin, cara orang tua merespon kegagalan anak, gaya berkomunikasi, 
cara orang tua mengekspresikan kemarahan (penuh emosi atau mampu 
menahan diri) merupakan awal anak belajar tentang kontrol diri. Seiring 
dengan bertambahnya usia anak, bertambah pula komunitas yang 
mempengaruhinya, serta banyak pengalaman sosial yang dialaminya, 
anak belajar merespon kekecewaan, ketidak sukaan, kegagalan, dan 
belajar untuk mengendalikannya, sehingga lama-kelamaan kontrol 
tersebut muncul dari dalam dirinya sendiri.
54
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4. Pengaruh Pemahaman Hukum Hudud Dalam Materi Fikih Terhadap 
Pengendalian Diri 
Mempelajari Fikih bukan hanya teori yang mengutamakan ilmu 
pengetahuan saja. Akan tetapi, ia mengandung unsur teori dan praktek. 
Seperti halnya dalam materi hukum hudud, setelah siswa mampu memahami 
teori tentang hukum hudud, diharapkan dalam aspek afektif (sikapnya), siswa 
memiliki kemampuan mengendalikan diri dalam menjauhi perbuatan hukum 
hudud tersebut.
55
  
Hukuman hudud merupakan media penjera untuk pelaku maksiat 
hingga ia tidak mau mengulangi perbuatan kemaksiatannya.
56
 Selain itu, had-
had Allah juga merupakan larangan-larangan Allah yang Dia perintahkan 
untuk dijauhi dan tidak didekati.
57
  
Sebagai muslim, kita semua mengetahui bahwa ajaran Islam, 
mengandung ajaran yang dapat berupa perintah, anjuran, larangan, uraian dan 
sebagainya. Ajaran tersebut memerlukan pemahaman yang baik untuk dapat 
diukur, dihayati dan diamalkan, dilaksanakan atau dipraktekkan. Namun 
kalau tidak dapat dipahami ia tidak akan dapat dilaksanakan dengan benar.
58
  
Tujuan tersebut senada dengan tujuan pendidikan yang 
dikemukakan oleh Bloom dalam Anas Sudijono, yaitu pada ranah kognitif 
(pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotorik (keterampilan).
59
 Seseorang 
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(siswa) apabila sudah mencapai tujuan belajar kognitif, maka akan 
mempengaruhi perkembangan afektif siswa, dan terealisasi pada 
psikomotorik siswa. Artinya, siswa memiliki keberhasilan pada ranah kognitif 
(pengetahuan) secara otomatis sikap, dan keterampilan berbuatnyapun akan 
sesuai dengan apa yang telah diketahui dan dipahami oleh siswa tersebut.  
Seharusnya seseorang yang sudah paham akan suatu ilmunya maka 
akan mudah dalam mempraktekkan. Pemahaman seseorang didapatkan 
melalui ilmu yang dipelajarinya dan ilmu tersebut merupakan dasar dari 
segala tindakan seseorang. Jika seseorang berilmu maka ia harus diiringi 
dengan amal (perbuatan). Sama halnya jika siswa yang telah diberikan ilmu  
maka perbuatannya pun akan sesuai dengan ilmu yang ia dapati. Menurut 
Bukhori Umar seseorang yang berilmu bukanlah sekedar tahu tanpa amal, 
melainkan mengamalkannya.Sebab pada hakikatnya orang yang tahu itu 
adalah orang yang mengamalkan ilmunya.
60
 
Begitu pula siswa yang telah memahami materi hukum hudud 
dengan baik, maka ia akan terampil dalam mengendalikan dirinya dari 
perbuatan tersebut. 
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B. Penelitian Relevan 
Untuk menghindari duplikasi pada temuan penelitian, maka penulis 
memaparkan penelitian yang relevan dengan penelitian pemahaman 
pembelajaran tentang hukum hudud dalam materi fikih terhadap pengendalian 
diri siswa yaitu : 
1. Penelitian ini relevan yang dilakukan oleh Fidiana, Program Studi 
Psikologi Fakultas Psikologi di Universitas Islam Negeri Maulana Malik 
Ibrahim Malang pada tahun 2014 dalam penelitiannya yang berjudul 
hubungan antara pengendalian diri dengan perilaku delinquency pada 
siswa, dapat disimpulkan hipotesa alternatif (Ha) diterima dan hipotesa 
nihil ditolak (H0), jadi ada hubungan yang signifikan antara pengendalian 
diri dengan perilaku delinquency pada siswa.  
Dari paparan di atas bahwa penelitian tersebut mempunyai 
persamaan dengan penelitian yang akan penulis kaji yakni sama- sama 
meneliti tentang pengendalian diri siswa. Dan perbedaannya penulis lebih 
terlebih terfokus kepada pengaruh pemahaman hukum hudud dalam 
materi Fikih terhadap pengendalian diri siswa sedangkan Fidiana lebih 
terfokus kepada hubungan antara pengendalian diri dengan perilaku 
delinquency pada siswa.  
2. Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yuniar 
Rachidianti, Program studi Pskikologi Fakultas Psikologi Univesitas Islam 
Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2011 dalam penelitiannya yang 
berjudul Hubungan Antara Pengendalian Diri dengan Intensitas 
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Penggunaan Internet Remaja. Dapat disimpulkan hipotesa alternatif (Ha) 
diterima dan hipotesa nihil ditolak (H0), jadi ada hubungan yang signifikan 
antara pengendalian diri dengan Intensitas Penggunaan Internet Remaja. 
Dari paparan tersebut bahwa penelitian tersebut mempunyai kesamaan 
dengan penelitian yang akan penulis kaji yakni sama sama meneliti tentang 
pengendalian diri siswa. Dan perbedaanya Yuniar Rachidiarti meneliti 
tentang hubungan antara pengendalian diri dengan intensitas penggunaan 
internet remaja sedangkan penulis meneliti tentang pengaruh pemahaman 
hukum hudud dalam materi fikih terhadap pengendalian diri siswa. 
C. Konsep Operasional 
Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk 
memberikan batasan terhadap konsep teoritis agar tidak terjadi kesalah 
pahaman dan sekaligus memudahkan peneliti. Adapun variabel yang akan 
dioperasionalkan adalah pemahaman pembelajaran tentang hukum hudud 
dalam materi Fikih (variabel X) dan pengendalian diri siswa (variabel Y). 
Pemahaman pembelajaran tentang hukum hudud dalam materi Fikih 
yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah nilai tes siswa pada mata 
pelajaran Fikih yang merupakan gambaran kemampuan siswa setelah 
menerima materi pelajaran Fikih. Adapun indikator pemahaman 
pembelajaran tentang hukum hudud dalam materi fikih adalah: 
1. Siswa dapat menjelaskan pengertian hudud  
2. Siswa dapat membedakan ciri-ciri tindak pidana hudud 
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3. Siswa dapat menunjukkan dalil yang berkenaan dengan perbuatan 
zina  
4. Siswa dapat menunjukkan dalil yang berkenaan dengan zina 
ghoiru muhson 
5. Siswa dapat membedakan antara zina muhson dan ghoiru muhson 
6. Siswa dapat menjelaskan hikmah haramkannya perbuatan zina\ 
7. Siswa dapat mengidentifikasi yang termasuk dalam zina ghoiru 
muhson 
8. Siswa dapat menjelaskan perbuatan yang termasuk qadzaf  
9. Siswa dapat menunjukkan dalil yang berkenaan perbuatan qadzaf 
10. Siswa dapat membedakan yang termasuk gugurnya had qadzaf 
11. Siswa dapat menjelaskan dampak negatif perbuatan qadzaf 
12. Siswa dapat menjelaskan pengertian mencuri 
13. Siswa dapat mengidentifikasi yang termasuk dalam perbuatan 
mencuri 
14. Siswa dapat menjelaskan hukuman perbuatan mencuri 
15. Siswa dapat menjelaskan hikmah had perbuatan mencuri 
16. Siswa dapat menjelaskan perbuatan yang termasuk minuman 
khamr 
17. Siswa dapat menunjukkan dalil yang berkenaan dengan minuman 
khamr 
18. Siswa dapat mengidentifikasi perbuatan minuman khamr 
19. Siswa dapat menjelaskan dampak negatif minuman khamr 
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20. Siswa dapat menjelaskan had minuman khamr 
Adapun indikator-indikator pengendalian diri siswa (variabel Y) adalah : 
1. Siswa bisa memilih dan menentukan pilihan yang benar 
2. Siswa bisa menentukan tujuan yang diinginkan dengan baik 
3. Siswa mampu menahan dari pengaruh  temannya untuk 
melakukan perbuatan mencuri  
4. Siswa mampu menahan dari pengaruh temannya untuk 
melakukan perbuatan minuman keras 
5. Siswa bisa memilih dan menentukan pilihan yang benar 
6. Siswa mampu menahan hawa nafsu dari perbuatan mencuri 
7. Siswa mampu menentukan pilihan yang benar 
8. Siswa mampu mengendalikan diri dari perbuatan yang tidak baik 
9. Siswa mampu menahan hawa nafsu dari perbuatan minuman 
keras 
10. Siswa mampu menahan hawa nafsu dari perbuatan zina 
11. Siswa mampu menentukan pilihan dalam bergaul 
12. Siswa mampu memilih dan menentukan pilihan yang benar 
13. Siswa bisa menerima dengan baik saran yang diberikan oleh 
teman 
14. Siswa mampu mengendalikan dari perbuatan yang tidak baik 
15. Siswa menerima dengan baik saran yang diberikan oleh teman 
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D. Asumsi dan Hipotesis 
1. Asumsi 
Asumsi yang diajukan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
a. Setiap siswa memiliki pemahaman hukum hudud dalam materi 
Fikih yang berbeda. 
b. Pengendalian diri setiap siswa berbeda-beda. 
2. Hipotesa  
Hipotesis merupakan dugaan atau jawaban sementara dari 
rumusan masalah yang telah dikemukakan. Hipotesis dalam penelitian 
ini dapat dirumuskan menjadi hipotesis alternatif (Ha) dan hipotesis 
nihil (H0) sebagai berikut : 
Ha  :    Ada pengaruh yang signifikan memahami hukum hudud dalam 
materi Fikih terhadap pengendalian diri siswa kelas XI di 
Madrasah Aliyah Negeri 4 Kampar. 
H0   : Tidak ada pengaruh yang positif memahami hukum hudud   
dalam materi Fikih terhadap pengendalian diri siswa kelas XI 
di Madrasah Aliyah Negeri 4 Kampar.. 
 
 
 
 
 
 
